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The purpose of this research is to identify the Democratic Leadership Style, Individual Characteristics, Remuneration, and its effects on the Job Performance of the Police Force. The sampling technique used was simple random sampling. The population of this research is the Police Officers in Kepolisian Resort Kota Manado as many as 537 people. Sample size determined was 310 officers according to the Isaac-Michael table on the significance level of 5%, however maybe analyzed further as many as 219 officers. The research method used was the multiple linear regression analysis. The tool was used to find out the influence of independent variables to dependent variables. The research findings show that Democratic Leadership Style and Remuneration have significant effect on the performance of the Police Officers, while Individual Characteristics does not have any significant effect on the performance of the Police Officers. 
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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Gaya Kepemimpinan Demokratik, karakteristik  Remunerasi dan pengaruhnya terhadap Kinerja Anggota Polisi. Teknis sampling menggunakan metode Simple random sampling. Responden dalam penelitian ini adalah Anggota Kepolisian Resort Kota Manado berjumlah 537 orang sekaligus menjadi populasi. Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 310 orang berdasarkan tabel Isaac-Michael pada taraf signifikansi 5 porsen, namun yang dapat dianalisis lebih lanjut sebanyak 219 orang.. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikatHasil penelitian menunjukan bahwa Gaya kepemimpinan demokratik dan Reminerasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota polisi, sedangkan Karakteristik individu tidak signifikan pengaruhnya terhadap kinerja anggota polisi. 








Sumber daya manusia merupakan faktor utama dan penentu keberhasilan suatu organisasi. Organisasi dituntut untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang proaktif terhadap perubahan. Seiring dengan terjadinya Reformasi tahun 1998, maka POLRI telah melakukan reformasi sejak tahun 1999  dengan diterbitkannya buku biru POLRI  yang membahas 3 (tiga) aspek fundamental perubahan yaitu : Instrumental; Struktural; dan Kultural. Perubahan  diawali pada aspek Intrumental  dengan adanya Undang-Undang Nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. Dalam rangka mendorong kesuksesan dan keberhasilan proses Reformasi Birokrasi Polri. Sasaran yang paling penting dari ketiga aspek adalah spek kultural yakni perubahan budaya, budaya dari budaya militeristik menjadi POLRI sipil yang mampu berbaur dengan masyarakat sesuai dengan rel yang seharusnya. Perubahan budaya dengan sasaran perubahan pola pikir (mind set) dan perubahan budaya kerja (cultur set).  (Pujianto, 2010). 
Seiring dengan itu pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara nomor : PER/ 15/M.PAN/7/2008 tanggal 10 Juli 2008 tentang Pedoman Umum Reformasi Birokrasi. Reformasi birokrasi menurut Sedarmayanti (2009:71) adalah upaya pemerintah  meningkatkan  kinerja  melalui berbagai cara dengan tujuan efektivitas, efisien dan akuntabilitas. Pelaksanaan Reformasi Birokrasi Polri yang dilaksanakan saat ini berpedoman kepada Undang–Undang nomor 17 tahun 2007 tentang rencana pembangunan jangka panjang nasional tahun 2005 – 2025. Kemudian Kepala Kepolisian Republik Indonesia menindaklanjuti dengan mengeluarkan keputusan Kepala Kepolisian Republik Indonesia No. Pol. : Kep/37/IX/2008 tanggal 27 oktober 2008 tentang program kerja akselerasi transformasi Polri menuju POLRI yang mandiri, profesional dan dipercaya masyarakat. POLRI dalam hal ini Kepala Kepolisian Republik Indonesia memutuskan untuk mengkonversikan dan mengintegrasi program Transformasi POLRI kedalam program reformasi Birokrasi Nasional (Pujianto, 2010). Program Transformasi POLRI yang telah dihasilkan adalah dikeluarkannya Undang-Undang nomor 2 tahun 2002 tentang POLRI yang merumuskan perubahan paradigma kepolisian dengan harapan dapat memantapkan kedudukan, peranan serta pelaksanaan tugas Polri dan menetapkan bahwa Polri tidak lagi berada dibawah Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI).
Gaya kepemimpinan demokratik sebagai upaya yang telah dilakukan oleh institusi POLRI dalam merubah budaya sejak adanya reformasi birokrasi. Kepolisian Resor Kota Manado sebagai salah satu Institusi penegak hukum yang melaksanakan tugas sebagai pelindung, pengayom, pelayan masyarakat dan penegakkan hukum. Tugas dapat terselenggara dengan baik apabila ditopang oleh sumber daya manusia yang berkualitas dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat secara efektif dan efisien. Menurut  Robbins  dan  Coulter, (2002:3),  gaya  kepemimpinan  demokratis  mendeskripsikan pemimpin  yang  cenderung  mengikutsertakan  karyawan  dalam  pengambilan  keputusan, mendelegasikan  kekuasaan,  mendorong  partisipasi  karyawan  dalam  menentukan  bagaimana metode  kerja  dan  tujuan  yang  ingin  dicapai,  dan  memandang  umpan  balik  sebagai  suatu kesempatan untuk melatih karyawan. Sedangkan menurut  Dale (2002:122)  mengatakan bahwa Gaya kepemimpinan demokratik memberikan tanggungjawab dan wewenang kepada semua pihak, sehingga ikut  terlibat  aktif  dalam  organisasi,  anggota diberi kesempatan untuk memberikan usul serta saran  dan  kritik  demi  kemajuan  organisasi. Memandang bawahan sebagai bagian dari keseluruhan organisasinya, sehingga  mendapat  tempat  sesuai  dengan harkat  dan  martabatnya  sebagai  manusia. Pemimpin  mempunyai tanggungjawab dan tugas untuk mengarahkan, mengontrol dan mengevaluasi serta mengkoordinasi.
Dalam upaya mensukseskan transformasi Birokrasi di Institusi POLRI, hal yang terkait dengan itu tentu saja adalah para individu-individu (polisi) yang ada di dalamnya. Perkembangan  ilmu pengetahuan  dan  teknologi  yang  sangat  pesat  akan membawa perubahan bagi pola kehidupan manusia. Hal ini  membawa  perubahan  tersendiri  bagi individu, terutama jika berada dalam  lingkungan  organisasi,  harus dapat  membenahi  diri  agar tidak  tersisihkan  dari  rekan-rekannya.  Karakteristik  individu   dapat  menggambarkan  ciri  khas  yang melekat pada diri seseorang dalam hidup dan  kehidupannya,  terutama  dalam bertindak  dan  berperilaku (Rahman, 2013).  Karakteristik yang dipunyai  individu tersebut akan dibawa memasuki suatu lingkungan baru, yakni organisasinya (Thoha, 1995 dalam Agustini, 2009). 
Sebagai pendukung agar transformasi birokrasi dapat berlangsung dengan sukses pada institusi POLRI, maka dilaksanakanlah program remunerasi yang tertuang dalam peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 73 tahun 2010 tentang Tunjangan kinerja Pegawai dilingkungan Kepolisian Republik Indonesia Negara. Menurut Handoko  (2008:155)  berpendapat  bahwa Remunerasi  adalah  segala  sesuatu  yang diterima  karyawan  sebagai  balas  jasa  untuk kerja mereka. Pemberian  remunerasi  merupakan  imbalan  yang  diberikan  kepada  pegawai berdasarkan grading atau posisi jabatan dan kinerja yang dihasilkan. Pemberian remunerasi diharapkan dapat membentuk kondisi yang membuat karyawan termotivasi dalam  memberikan  kontribusi  terhadap  Instansi (Fitria, dkk, 2014). 
Selanjutnya dengan adanya transformasi birokrasi tersebut di harapkan kinerja anggota Polisi dapat meningkat secara signifikan. Kinerja, menurut  Gibson (1996:31),  merupakan  hasil  kriteria efektifitas  kemampuan  organisasi dalam  ketaatan  mencapai  tujuan. Kinerja merupakan hasil kerja individu atau prestasi kerja pegawai yang dinilai dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh pihak organisasi sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. Peningkatan kinerja pegawai akan membawa kemajuan bagi organisasi untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan. 
Demikian juga dengan anggota Polisi pada Kepolisian Resort Kota Manado,  berdasarkan pengamatan di lapangan, masih ditemukan masalah  yang  berkaitan  dengan kinerja anggota polisi pada Kepolisian Resort Kota Manado pencapaian target dalam pelaksanaan  program  yang  belum  optimal. Data menunjukkan bahwa adanya masalah kinerja yang kurang optimal dibuktikan masih ada saja program kegiatan yang tidak dapat direalisasikan tepat waktu khususnya pada program penyelidikan dan penyidikan tindak pidana. Masalah tersebut menurut hemat penulis dipengaruhi  oleh  berbagai faktor, antara lain masih terdapat rendahnya  kinerja  pegawai  berkaitan dengan sumber daya manusia yang dimiliki oleh  setiap  individu.  Selain itu juga sesuai  dengan  pengamatan dapat dilihat bahwa : pertama, pembayaran remunerasi masih dilakukan berdasarkan absen kehadiran dan belum sepenuhnya karena kinerjanya. Pada pelaksanaan apel (absensi) ada anggota Polisi masih sering terlambat dan masih ada anggota Polisi duduk-duduk santai diluar jam istrahat. Kinerja yang tidak baik ini tentunya akan berdampak buruk bagi anggota Polisi lainnya (yang rajin) yaitu tidak termotivasi dan pada akhirnya menurun kinerjanya. Kedua, belum diterapkan sepenuhnya perlakuan yang berbeda antara  yang melaksanakan apel dan melaksanakan tugas dengan kedisplinan  tinggi  dengan anggota Polisi yang kurang disiplin, artinya anggota Polisi  yang  kurang disiplin atau tidak  rajin  memiliki  peluang yang sama untuk menerima remunerasi tanpa dilakukan pemotongan pembayaran remunerasinya, hal ini dapat menimbulkan kecemburuan sosial.

Argumen Orisinalitas / Kebaruan
	Artikel ini dikembangkan dari beberapa penelitian dalam hal ini variabel yang digunakan merupakan hasil gabungan dari beberapa penelitian yang diambil dari beberapa teori menurut para ahli (daftar Pustaka). Artikel tidak bersifat replikatif. Artikel ini merupakan artikel baru. Untuk itu penulis mengambil dan menggabungkan pendapat berupa indikator-indikator yang ada pada penelitian terdahulu untuk dipakai pada penelitian ini dan diolah dengan menggunakan alat analisis Regresi Berganda..
 

Kajian Teoritik dan Empiris
Gaya Kepemimpinan Demokratik.
Menurut Syafi’ie (2003:27-30) mengatakan bahwa Gaya kepemimpinan demokratis dalam kepemimpinan pemerintahan yaitu cara dan irama seoarang pemimpin pemerintahan dalam menghadapi bawahan dan masyarakatnya dengan memakai metode pembagian tugas dengan bawahan, begitu juga antara bawahan dibagi tugas secara merata dan adil, kemudian pemilihan tugas tersebut dilakukan secara terbuka, antar bawahan Membahas tugasnya, berdiskusi tentang keberadaannya untuk bawahan yang terendah sekali pun boleh menyampaikan saran serta diakui haknya, dengan demikian dimiliki persetujuan dan konsensus atas kesepakatan bersama. Sedangkan menurut  Dale (2002:122)  mengatakan bahwa Gaya kepemimpinan demokratik memberikan tanggungjawab dan wewenang kepada semua pihak, sehingga ikut  terlibat  aktif  dalam  organisasi,  anggota diberi kesempatan untuk memberikan usul serta saran  dan  kritik  demi  kemajuan  organisasi. Memandang  bawahan sebagai bagian dari keseluruhan organisasinya, sehingga  mendapat  tempat  sesuai  dengan harkat  dan  martabatnya  sebagai  manusia. Pemimpin  mempunyai  tanggungjawab  dan tugas  untuk  mengarahkan,  mengontrol  dan mengevaluasi serta mengkoordinasi
Gaya Kepemimpinan  demokratik  adalah gaya pemimpin yang ada di Kepolisian Resort Kota Manado yang dalam bertindak seperti: memberikan wewenang secara luas kepada bawahannya dan mempengaruhi bawahannya agar bekerja secara efisien kemudian mendorong  potensi setiap individu (bawahan) untuk menumbuhkan dan mengembangkan daya inovasi dan kreativitasnya, serta mau mendengarkan pendapat, saran dan kritikan.  Adapun di indikator gaya kepemimpinan Demokratik adalah : Hubungan pemimpin dan bawahan,Potensi, dan Pengambilan keputusan.

Karakteristik Individu.
Karakteristik  individu   adalah ciri  khas  yang melekat pada diri setiap anggota polisis yang ada di Resort Kota Manado,  terutama  dalam bertindak  dan  berperilaku. Menurut Thoha, (2007:34) berkaitan dengan karakteristik individu, bahwa individu membawa kedalam tatanan organisasi, kemampuan, kepercayaan pribadi, pengharapan kebutuhan dan pengalaman masa lalunya.  Indikator Karakteristik  individu  dalam penelitian  ini disesuaikan dari Robbins (2003) dalam Subyantoro (2009) meliput :    Kemampuan, Nilai, Sikap, dan Minat.

Remunerasi.
Seiring pelaksanaan program reformasi birokrasi, pemerintah berkomitmen untuk mewujudkan “clean and good governance”. Sumber daya manusia dalam suatu Instansi dalam hal ini pegawai negeri (POLRI) merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan roda pemerintahan. Menurut Handoko  (2008:155)  berpendapat  bahwa Remunerasi  adalah  segala  sesuatu  yang diterima  karyawan  sebagai  balas  jasa  untuk kerja mereka. Pemberian remunerasi pada Kepolisian Republik Indonesia mulai  diberlakukan  tahun  2010, sesuai surat edaran Kapolri nomor : SE/22/XII/2010 Tanggal 28 Desember 2010 Tentang Pembayaran Tunjangan Kinerja Bagi Pegawai Dilingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia Tahun 2010.  Pemberian remunerasi ini diharapkan dapat membentuk kondisi yang membuat pegawai Polri termotivasi dalam melakukan pekerjaannya. Adapun indikator remunerasi mengacu dari indikator yang dikemukakan oleh Surya (2004: 8) adalah: Individual equity, Internal equity dan External equity..
 
Kinerja Pegawai .
Menurut Robbins (2007: 213), dalam prakteknya kinerja sering pula disebut  dengan  istilah  prestasi  kerja.  Istilah  kinerja  berasal  dari  kata job performance, yang berarti prestasi kerja yang dicapai seseorang. Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Untuk mencapai prestasi dan hasil kerja yang maksimal,  organisasi  atau  perusahaan  memerlukan  pegawai  yang  memiliki kinerja yang tinggi. Kinerja Pegawai (Anggota Polisi) dalam penelitian ini didefinisikan sebagai hasil kerja yang dinilai oleh atasan. Indikator yang digunakan menurut As'ad (1995;47): Kualitas Kerja, Kuantitas Kerja, Ketepatan waktu, Efektifitas, Kemandirian, dan Komitmen Kerja.

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah asosiatif dengan pendekatan model analisis regresi linier berganda.   Metode pengumpulan data  dengan menggunakan angket/kuesioner dengan Skala pengukuran adalah skala Likert.. Teknik sampling yang digunakan adalah Simple Random Sampling (Sugiyono 2013:152). Jumlah sampel sebanyak 310 orang berdasarkan tabel Isaac-Michael pada taraf signifikansi 5%, namun yang dapat dianalisis lebih lanjut sebanyak 219 orang, sisanya tidak mengembalikan kuesioner. 

Pembahasan 
Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas diberikan kepada 30 orang diluar responden, guna mengetahui apakah instrumen pertanyaan (kuesioner) valid kepada obyek penelitian sebenarnya. Hasil uji validitas menggunakan software SPSS versi 22.0, diperoleh hasil semua item instrumen adalah valid karena memiliki nilai probabilitas (sig) kurang dari 0,05, dengan nilai r hitung lebih besar dari nilai r table. 	Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 22.0 dengan berpatokan pada nilai Alpha Cronbach. Instrumen dapat dikatakan andal (reliable) bila memiliki koefisien keandalan reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,6 Ini berarti semua item  adalah reliabel.   Dengan   demikian   keseluruhan   item   instrumen pertanyaan (kuesioner) dapat digunakan untuk penelitian.

Pengujian Uji Asumsi Klasik.
Multikolinieritas diuji dengan menghitung nilai VIF (Variance Inflating Factor). Bila nilai VIF < 5 maka tidak terjadi multikolinieritas atau non multikolinieritas (Ghozali, 2006). Hasil analisis disimpulkan bahwa model regresi tidak terdeteksi adanya multikolinieritas (antar variabel bebas dalam model berkorelasi kuat) karena nilai VIF (Variance Inflating Factor) < 5. Menurut Ghozali (2006) salah satu cara untuk melihat adanya heterokesdastisitas pada persamaan regresi adalah dengan melihat titik-titik pada grafik scatter plot. Jika titik-titik tersebut membentuk pola tertentu maka regresi terindikasi adanya heterokesdastisitas. Hasil pengujian menunjukkan tidak terdapat gejala heterokesdastisitas oleh karena titik titik menyebar secara acak  dan tidak menunjukkan pola tertentu. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan grafik normal probability plot.  Hasil analisis menunjukkan bahwa  titik-titik membentuk kurva lonceng, maka dapat dikatakan model regresii memenuhi unsur normalitas.

Uji Regresi Linier Berganda
Persamaan regresi yanmg diperoleh adalah  Y = 3.996a + 0.130 (X1) + 0.018 (X2) + 0.680 (X3), dimana Y = Kinerja Anggota Polisi, X1 = Gaya Kepemimpinan Demokratik, X2 = Karakteristik Individu, X3 = Remunerasi.  Dari persamaan regresi di atas dapat dimakani sebagai berikut: Angka konstan a sebesar 3.996 yang memiliki arti besarnya Kinerja anggota. Polisi (Y) saat nilai variabel Gaya Kepemimpinan Demokratik (X1), Karakteristik Individu (X2), dan Remunerasi (X3) sama dengan 0. Angka 0.130 adalah Koefisien regresi untuk variabel Gaya Kepemimpinan Demokratik (X1). Angka ini dapat dimaknai bahwa setiap peningkatan Gaya Kepemimpinan Demokratik maka akan meningkatkan kinerja anggota polisi sebesar 0.130. Angka 0.018 adalah Koefisien regresi untuk variabel Karakteristik Individu (X2). Angka ini dapat dimaknai bahwa setiap peningkatan Karakteristik Individu (X2) maka akan meningkatkan kinerja anggota polisi sebesar 0.018. Angka 0.680 adalah Koefisien regresi untuk variabel Remunerasi (X3). Angka ini dapat dimaknai bahwa setiap peningkatan Remunerasi (X3) maka akan meningkatkan kinerja anggota polisi sebesar 0.680.

Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel  terikat   digunakan  uji  F.  Apabila nilai F < F1-,(k,n-k-1) atau  p>0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Demikian sebaliknya. Dari nilai Fhitung menunjukkan nilai sebesar 69.165 dengan signifikansi F= 0.000. Jadi Sig F < 5% (0,000<0,05). Artinya bahwa secara bersama-sama variabel Gaya Kepemimpinan Demokratik (X1), Karakteristik Individu (X2) dan Remunerasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Anggota Polisi (Y).
Untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, digunakan uji t. Apabila nilai t < t1-, (n-2) atau p>0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Demikian sebaliknya. Dari nilai thitung menunjukkan bahwa : Variabel Gaya Kepemimpinan Demokratik (X1) nilai thitung sebesar 2.691 dengan probabilitas sebesar 0,008. Karena nilai probabilita (sig) t < 5% (0,000<0,05), maka secara parsial variabel Gaya Kepemimpinan Demokratik (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Anggota Polisi (Y) bila variabel bebas lain tetap nilainya. Dengan demikian hipotesa yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan   variabel    Gaya    Kepemimpinan   Demokratik (X1)   terhadap variabel Kinerja Anggota Polisi (Y) resort kota Manado diterima.
Variabel Karakteristik Individu (X2) memiliki nilai thitung sebesar 0.362 dengan probabilitas sebesar 0.718. Karena nilai probabilitas (sig) t > 5% (0.718>0,05) maka secara parsial variabel Karakteristik Individu (X2) berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel Kinerja Anggota Polisi (Y) bila variabel bebas lain tetap nilainya. Dengan demikian hipotesa yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Karakteristik Individu (X2)  terhadap variabel Kinerja Anggota Polisi (Y) resort kota Manado ditolak.
Variabel Remunirasi (X3) nilai thitung sebesar 12.813. Karena nilai probabilitas (sig) t < 5% (0,000<0,05) maka secara parsial variabel Remunerasi (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Kinerja Anggota Polisi (Y) bila variabel bebas lain tetap nilainya. Dengan demikian hipotesa yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Remunerasi (X3) terhadap variabel Kinerja Anggota Polisi (Y) resort Kota Manado diterima.  Hasil temuan juga menemukan bahwa  Variabel (X3) yang paling tinggi kontribusinya yaitu 45.96% maka variabel (X3)  adalah variabel yang dominan pengaruhnya terhadap variabel (Y).	

Pembahasan.
Pengaruh Gaya    Kepemimpinan   Demokratik terhadap Kinerja Anggota Polisi
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa  gaya kepemimpinan demokratik berpengaruh  signifikan terhadap kinerja anggota polisi pada Kepolisian Resort Kota Manado. Gaya Kepemimpinan  demokratik  pemimpin yang ada di Kepolisian Resort Kota Manado yang dalam bertindak seperti: memberikan wewenang secara luas kepada bawahannya dan mempengaruhi bawahannya agar bekerja secara efisien kemudian mendorong  potensi setiap individu (bawahan) untuk menumbuhkan dan mengembangkan daya inovasi dan kreativitasnya, serta mau mendengarkan pendapat, saran dan kritikan ternyata dapat mempengaruhi kinerja anggota kepolisian Resort Kota Manado. Gaya kepemimpinan demokratik dari atasan ternyata dapat membuat anggota kepolisian Resort Kota Manado menjadi lebih memiliki kinerja baik Kualitas Kerja, Kuantitas Kerja, Ketepatan waktu, Efektifitas, Kemandirian, dan Komitmen Kerja yang lebih baik. Itu berarti bahwa Gaya kepemimpinan demokratik yang lebih baik diadopsi oleh atasan atau pimpinan maka cenderung akan semakin baik pula Kinerja Anggota Polisi

Pengaruh Karakteristik Individu  terhadap Kinerja
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa  karakteristik  individu tidak  signifikan pengaruhnya terterhadap kinerja anggota polisi pada Kepolisian Resort Kota Manado. Hasil penelitian ini menolak hipotesa yang diajukan dinyatakan bahwa karakteristik individu berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota kepolisian Resort Kota Manado.  Hasil penelitian ini mendukung pendapat yang dikemukakan oleh Mathis  dan  Jackson  (2002), bahwa  karakteristik  individu  yaitu:  1) Keahlian  2) Pendidikan, 3) Pengalaman kerja  yang dimiliki seorang pegawai mempegaruhi capaian kinerja kerjanya. Hal ini mengingat bahwa anggota polisi pada dasarnya sudah digembleng dan dilatih sesuai dengan program pendidikan dan pelatihan, sehingga membentuk karakter pribadinya adalah sama sesuai standar yang diharapkan. Maka ketika di tempatkan dilapangan setiap anggota telah memiliki kemampuan yang sama, sehingga kinerjanya bukan ditentukan oleh karakteristik individu (nilai, sikap, minat dan kemampuan) yang dimiliki oleh masing-masing anggota polisi. Keunikan dari lembaga publik bahwa gambaran birokrasi itu erat kaitannya dengan sistem, artinya bahwa setiap individu ketika masuk dalam organisasi maka karakteristik individu akan ditanggalkan dan tidak menonjol lagi karena fungsi yang dilaksanakan adalah keselarasan atau penyeragaman dalam melaksanakan tugas dan inilah yang menyebabkan faktor karakteristik individu tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja.  
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, berarti bahwa Karakteristik Individu anggota yang ada di Kepolisian Resort Kota Manado perlu terus melakukan pengembangan diri individual melalui pelatihan-pelatihan secara terarah, efektif dan kontinu dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki individual, karena hal ini akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja.

Pengaruh Remunerasi terhadap Kinerja




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpukan : pertama, Gaya kepemimpinan demokratik berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota polisi pada Kepolisian Resort Kota Manado, artinya jika Gaya Kepemimpinan Demokratik  ditingkatkan maka cenderung akan semakin baik pula Kinerja Anggota Polisi. Kedua, Karakteristik individu tidak signifikan pengaruhnya terhadap kinerja anggota polisi pada Kepolisian Resort Kota Manado, artinya jika Karakteristik Individu diperbaiki maka cenderung akan meningkatkan Kinerja Anggota Polisi. Ketiga, Remunerasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota polisi pada Kepolisian Resort Kota Manado, artinya jika variabel Remunerasi ditingkatkan maka akan meningkatkan Kinerja Anggota Polisi.

Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan maka direkomendasikan : pertama, Pimpinan yang ada di Kepolisian Resort Kota Manado perlu terus mengembangkan sikap atau gaya kepemimpinan demokratik, karena hal ini berpengaruh terhadap pencapaian tujuan organisasi yang di jabarkan lewat program-program kerja yang ada. Kedua, Karakteristik Individu anggota yang ada di Kepolisian Resort Kota Manado perlu terus melakukan pengembangan diri individual melalui pelatihan-pelatihan secara terarah, efektif dan kontinu dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki individual, karena hal ini akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja. Ketiga, Pemberian remunerasi Kelayakan dan kewajaran, yang adil dan seimbang serta sesuai  perlu menjadi perhatian di Kepolisian Resort Kota Manado dengan memperhitungkan kinerja atau hasil kerjanya termasuk absen kehadiran, sehingga dalam pembayaran reminerasi terdapat  perlakuan  yang  berbeda  antara  anggota Polisi yang melaksanakan apel dan melaksanakan tugas dengan kedisplinan  tinggi  dengan anggota Polisi yang kurang disiplin dan pada akhirnya anggota Polisi yang kurang disiplin termotivasi dalam peningkatan kinerjanya.
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